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ABSTRAK

Penelitian ini bermaksud menguji pengaruh faktor ekonomi terhadap tingkat
kriminalitas. Model penelitian ini menggunakan variabel bebas berupa pendidikan,
pengangguran, ketimpangan pendapatan dan kemiskinan. Obyek penelitian ini
adalah 31 provinsi di Indonesia dengan periode penelitian tahun 2010-2019. Alat
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak berpengaruh terhadap
kriminalitas. Pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kriminalitas. Ketimpangan pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kriminalitas. Adapun kemiskinan tidak berpengaruh terhadap kriminalitas. Hal ini
menunjukkan peran penting kualitas pembangunan manusia dalam suatu
perekonomian daerah serta perlu adanya peran dan campur tangan pemerintah
dalam pengambilan kebijakan untuk menanggulangi masalah pengangguran,
ketimpangan pendapatan serta kemiskinan.

Kata kunci: kriminalitas, pendidikan, pengangguran, ketimpangan,
kemiskinan
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ABSTRACT

This study intends to examine the effect of economic factors on the crime rate. This
research model uses independent variables in the form of education,
unemployment, income inequality and poverty. The objects of this research
are 31 provinces in Indonesia with a research period of 2010-2019. The analytical
tool used in this research is panel data regression. The results of this study indicate
that education has no effect on crime. Unemployment has a positive and significant
effect on crime. Income inequality has a positive and significant effect on crime. As
for poverty, no influence on crime. This shows the important role of the quality of
human development in a regional economy and the need for the role and
intervention of the government in policy making to overcome the problems of
unemployment, income inequality and poverty.

Keywords: crime, education, unemployment, inequality, poverty
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Timbulnya kriminalitas disebabkan karena tuntutan pemenuhan kebutuhan
hidup dan kondisi lingkungan yang menjadi pendorong seseorang untuk
melakukan tindakan kriminal. Menurut Hardianto (2009) pada umumnya para
pelaku kejahatan muncul akibat karakter manusia di latar belakangi oleh
permasalahan ekonomi. Tingkat pendapatan yang rendah tidak sebanding
dengan pemenuhan kebutuhan hidup sehingga hal ini dapat menjadi penyebab
seseorang melakukan perbuatan kriminal karena yang akan didapat dari hasil
perbuatan lebih kecil bila dibandingkan dengan kepuasan yang didapat dari
hasil melakukan tindakan kejahatan. Kejahatan merupakan suatu perilaku
melanggar hukum pidana (Zaidan, 2016). Perilaku yang bertentangan dengan
moral kemanusiaan yang dapat menimbulkan kerugian pada masyarakat
sehingga berujung melanggar aturan hukum yang telah diatur dalam undang-
undang pidana.

Beberapa pendekatan dapat digunakan dalam mengkaji hal-hal yang
mempengaruhi perilaku kriminal baik dari sudut pandang ekonomi, sosial dan
psikologi. Akan tetapi penelitian ini hanya terfokus dari sudut pandang sosial
ekonomi. Pendekatan secara ekonomi muncul dengan asumsi mendasar bahwa
ketika seseorang hendak melakukan tindak kriminal maka seseorang tersebut
otomatis akan memikirkan benefit yang didapat dari tindakan, risiko dari

tindakan tersebut maupun hukuman yang akan diterima (Erling and Hilgendorf,



2006). Pendekatan punishment sering digunakan untuk melakukan kajian
terhadap tindakan kriminal. Akan tetapi Becker (1968) mengatakan bahwa
pendekatan punishment dirasa tidak cukup untuk menekan angka kriminal,
sebab tindak kriminal memiliki hubungan terhadap aktivitas ekonomi di mana
pelaku kriminal memperhitungkan benefit dan cost. Dengan demikian dalam
analisis perilaku tindak kriminal sangat relevan jika model ekonomi
dimasukkan ke dalamnya. Selain itu alasan terbesar orang melakukan tindak
kriminal adalah karena kebutuhan ekonomi (BPS, 2020). Artinya masalah
pemenuhan ekonomi masih menjadi pemicu terbesar orang dalam melakukan
aksi kejahatan.

Zain (2016) dalam penelitiannya menemukan bahwa faktor ekonomi
merupakan salah satu penyebab orang melakukan tindakan kriminal. Karena
kurangnya hasil pendapatan dari pekerjaan sehari-hari manusia berusaha untuk
memenuhi kebutuhan hidup anggota keluarga namun untuk memenuhi
kebutuhan tersebut tidak semua orang akan menempuh cara yang sesuai dengan
norma-norma yang berlaku. Para responden dalam penelitian ini merupakan
contoh nyata, seseorang rela meski harus keluar masuk penjara demi berupaya
memenuhi kebutuhan hidup walaupun dengan cara-cara yang melanggar
hukum.

Selain persoalan kebutuhan hidup, permasalahan yang diduga menjadi
penyebab tingginya angka kriminalitas salah satunya adalah pendidikan yang
masih rendah. Rendahnya kualitas manusia dapat mendorong seseorang untuk

melakukan tindakan yang di luar batas normal. Bahwa tingkat pendidikan yang



rendah sebagai penentu yang kuat terhadap tingginya tingkat kejahatan (Juarez
et al., 2020). Lochner (2007) pendapatan yang dimiliki seseorang yang hanya
lulusan SD dan SMP lebih sedikit jika dibandingkan dengan mereka yang
menyelesaikan pendidikan tingkat SMA dan Perguruan Tinggi. Hal ini dapat
berakibat bagi mereka yang memiliki pendapatan yang rendah atau tidak
memiliki pendapatan sama sekali dijadikan sebagai peluang untuk melakukan
tindakan kriminal.

Gambar 1.1 Grafik Angka Melanjutkan di Indonesia Tahun 2010-2019
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Dari grafik diatas cecara umum, tingkat melanjutkan cenderung meningkat
selama 2014-2017. Pada periode 2017/2018 tingkat melanjutkan dari SMP ke
SMA/SMK telah mencapai 103,15 persen. Sementara tingkat melanjutkan dari
SD ke SMP pada tahun yang sama baru mencapai 81,50 persen. Tentunya,
tingkat melanjutkan dari SD ke SMP dan juga dari SMP ke SMA/SMK harus
terus ditingkatkan di masa mendatang sehingga citacita untuk mencapai wajib

belajar 9 tahun bisa terwujud (BPS, 2020).



Penelitian yang pernah dilakukan oleh Zain (2016) mengatakan bahwa
mayoritas pelaku pencurian pada malam hari di Kabupaten Gowa hanya
berpendidikan SD. Hal ini mengindikasikan kurang berhasilnya pendidikan
maka akan berdampak terhadap keterbatasan keterampilan yang dimiliki
sehingga hal ini akan berpengaruh terhadap pekerjaan pelaku pencurian.

Selain itu faktor pengangguran didga menjadi penyebab tingginya angka
kriminalitas. Khan et al., (2015) dalam penelitiannya tingkat pengangguran
yang tinggi di negara manapun akan menurunkan peluang penghasilan
sehingga dapat memaksa individu mengadopsi perilaku kriminalitas.
Pembangunan ekonomi suatu negara atau wilayah dapat digambarkan melalui
tingginya angka pengangguran. Selain itu, pengangguran terjadi akibat dari
tidak tersedianya lapangan pekerjaan sehingga menimbulkan gap yang jauh
antara jJumlah pengangguran dan jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia.

Gambar 1.2 Grafik Tingkat Pegangguran Terbuka (TPT) menurut
Pendidikan Tertinggi yang ditamatkan (persen)
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Berdasarkan grafik 1.3 di atas pada Agustus 2020, Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) mengalami peningkatan seiring dengan naiknya TPT nasional
di masing-masing kategori pendidikan. TPT dari tamatan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) masih merupakan yang paling tinggi dibandingkan tamatan
jenjang pendidikan lainnya, yaitu sebesar 13,55 persen.

Penelitian yang dilakukan oleh Zain (2016) menemukan bahwa tingkat
pekerjaan pelaku pencurian mayoritas pelakunya adalah pengangguran atau
tidak memiliki pekerjaan tetap. Pengangguran disebabkan oleh beberapa faktor
dimana faktor-faktor ini saling berkaitan dan berdampak buruk terhadap
ekonomi, politik, dan sosial. Misalnya seperti pendapatan dan produktivitas
masyarakat akan berkurang yang disebabkan dari banyaknya pengangguran
sehingga akan berdampak terhadap masalah sosial (Sukirno, 2008). Dari
tingkat pengangguran yang sangat tinggi akan menimbulkan masalah ekonomi
dalam memenuhi kebutuhan primer yang mana pada akhirnya untuk memenuhi
kebutuhan primernya mendorong seseorang nekat menggunakan jalan pintas
dengan cara melakukan tindak kejahatan.

Selain itu, faktor penyebab lain tingginya angka kriminalitas adalah
ketimpangan pendapatan. Teori anomi adalah suatu kondisi yang timbul ketika
terdapat ketimpangan antara tujuan sosial dan sarana yang tersedia untuk
mencapainya (Zaidan, 2016). Adanya ketimpangan yang mencolok antar
berbagai masyarakat dapat menyebabkan kesenjangan antara si miskin dan si
kaya. Kesenjangan ini dapat berakibat pada golongan miskin melakukan

tindakan kriminalitas terhadap golongan kaya.



Gambar 1.3 Grafik Gini Rasio Indonesia
Maret 2013-Maret 2020 (persen)
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Dari grafik 1.4 di atas gini rasio menunjukkan bahwa selama periode Maret
2015-Maret 2019 terjadi perbaikan pemerataan pengeluaran di Indonesia.
Walaupun gini rasio mengalami fluktuasi dan mulai mengalami penurunan
pada periode Maret 2015 hingga September 2019.

Tidak terjadinya distribusi pendapatan secara merata disebabkan oleh
pengurangan kemiskinan yang tidak terjadi secara menyeluruh. Hal ini
berakibat munculnya gap antara penduduk kaya dan penduduk miskin.
Ketimpangan pendapatan dapat menyebabkan sebagian masyarakat nekat
melakukan cara-cara illegal seperti pencurian, perampokan, pembunuhan
dalam berusaha mencapai pemenuhan kebutuhan hidup mereka (Julianti, 2019).

Masalah ke empat yang diduga menjadi penyebab tingginya angka
kriminalitas adalah kemiskinan. Munculnya penyakit dalam masyarakat yaitu
tindak kejahatan merupakan akibat dari keterbelakangan dan kemunduran
ekonomi. Pengaruh antara perekonomian dengan tindak kejahatan telah diteliti

oleh para filsuf Yunani Kuno seperti Plato yang menjelaskan bahwa yang



menjadi salah satu bahaya yang besar bagi jiwa seseorang adalah kemiskinan
(Soemawinata, 2016).

Gambar 1.4 Grafik Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin Maret
2006-Maret 2020
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Grafik 1.4 di atas menunjukkan bahwa baik dari sisi jumlah maupun
persentase kecuali pada September 2013, Maret 2015, dan Maret 2020 tingkat
kemiskinan di Indonesia mengalami penurunan.

Dirdjosisworo (1996) menyatakan bahwa saat ini kejahatan di Indonesia
dengan kota-kota besar sebagai barometernya sudah menemukan bentuk serta
modus yang semakin professional dan canggih, wilayah operasi yang tak
terbatas, jaringan kerja yang terorganisir, juga para pelaku yang cenderung
semakin membahayakan, baik terhadap harta maupun keselamatan. Bahkan
gelagatnya di penghujung abad 20 semakin memprihatinkan.

Keprihatinan yang demikian itu telah menimbulkan rasa takut masyarakat
terhadap kejahatan (fear of crime) semakin meningkat. Lebih parah lagi apabila
pelaku kejahatan memiliki akses terhadap kekuasaan. Sebagaimana dilukiskan

oleh Masdiana (2006) bahwa mereka yang memiliki akses terhadap kekuasaan



bisa secara bebas melakukan kejahatan terselubung, berlindung di balik
keabsahan hukum, dan mereka menggunakan kelemahan aturan hukum untuk
kepentingan mereka.

Kejahatan telah menimbulkan kerugian di bidang kemasyarakatan (social
cost) yang harus ditanggung oleh masyarakat (Zaidan, 2016). Dapat
disimpulkan bahwa, tindakan kriminalitas merupakan berbagai macam
perbuatan yang melanggar hukum dan melanggar norma sosial yang berlaku,
hal ini menyebabkan masyarakat menentangnya karena dapat merugikannya.
Untuk mencegah ataupun mengurangi tindak kriminal dapat dilakukan dengan
berbagai cara dengan memperhatikan pembangunan ekonomi dan juga
pembangunan manusianya. Selain itu langkah strategis yang dapat menjadi
pengaruh keberhasilan pembangunan nasional adalah dengan memenuhi dan
menciptakan rasa aman dalam masyarakat. Demi menjalankan berbagali
aktivitas termasuk aktivitas ekonomi masyarakat membutuhkan suasana yang
aman. Merupakan salah satu prasyarat bagi tercapainya pembangunan pada
skala makro sehingga terciptanya stabilitas nasional (Zain, 2016).

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
meningkatnya angka kriminalitas menjadi sangat penting dan menarik untuk
diangkat menjadi sebuah topik dalam penelitian, karena rasa aman termasuk
salah satu hak asasi yang harus didapat atau dirasakan tiap-tiap individu. Dalam
pembangunan manusia, penurunan tingkat pengangguran terbuka serta

mengatasi kesenjangan pendapatan dan kemiskinan diduga merupakan



beberapa cara efektif untuk mencegah adanya tindak kriminal yang memiliki

dampak terhadap rasa aman yang dirasakan masyarakat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk

mengambil rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap tingkat kriminalitas di Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh pengangguran terhadap tingkat kriminalitas di
Indonesia?

3. Bagaimana pengaruh Kketimpangan pendapatan terhadap tingkat
kriminalitas di Indonesia?

4. Bagaimana pengaruh kemiskinan terhadap tingkat kriminalitas di

Indonesia?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah yang diajukan, tujuan dari penelitian

Ini sebagai berikut:

a. Menganalisis pengaruh pendidikan terhadap tingkat kriminalitas

b. Menganalisis pengaruh pengangguran terhadap tingkat kriminalitas

c. Menganalisis pengaruh ketimpangan pendapatan terhadap tingkat
kriminalitas

d. Menganalisis pengaruh kemiskinan terhadap tingkat kriminalitas
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2. Manfaat Penelitian

a. Bagi pemangku kebijakan, penelitian ini diharapkan bermanfaat
sebagai bahan pertimbangan dan rujukan dalam menentukan dan
mengambil kebijakan. Penelitian ini bisa memberikan gambaran
pengembangan di sektor ekonomi merupakan kebijakan yang efektif
dalam menanggulangi angka kriminalitas.

b. Bagi para pakar ekonom, penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
rujukan untuk mengkritisi topik yang berkaitan ipm, kemiskinan,
pengangguran, ketimpangan pendapatan, dan kriminalitas.

c. Bagi akademisi, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber
pengetahuan dan sarana pencerdasan serta tentang bagaimana
hubungan antara ipm, pengangguran, ketimpangan pendapatan,

kemiskinan, dan kriminalitas.

D. Sistematika Pembahasan

Tesis ini terdiri dari lima BAB di antaranya, BAB pertama adalah
pendahuluan. BAB ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan,
manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. Pada bagian latar belakang
yaitu memuat uraian tentang permasalahan yang menghadirkan gap penelitian
dengan didukung oleh berbagai data, teori, maupun hasil dari beberapa
penelitian sebelumnya yang memiliki tema yang sama.

BAB kedua adalah landasan teori dan pengembangan hipotesis. BAB ini
terdiri dari landasan teori, kajian pustaka, kerangka pemikiran, serta

pengembangan hipotesis. Bagian ini memaparkan teori yang melandasi



11

hubungan antar variabel yang digunakan dalam penelitian, kemudian didukung
dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan
topik penelitian. Setelah itu, bagian akhir bab ini mengetengahkan berbagai
kesimpulan sementara penelitian dalam bentuk hipotesis.

BAB ketiga memuat metode penelitian. BAB ini terdiri dari desain
penelitian, variabel dan definisi operasional, populasi dan sampel, data, serta
metode pengujian hipotesis. Bagian ini menjelaskan data, populasi dan sampel
apa yang akan digunakan, serta penjelasan masing-masing variabel.

BAB keempat adalah hasil dan pembahasan. BAB ini terdiri dari gambaran
umum objek penelitian, analisis deskriptif, pengujian hipotesis, serta
pembahasan. BAB ini juga berupaya menghubungkan dengan teori dan
hipotesis, kemudian apakah hasil tersebut sudah sesuai dengan teori yang
digunakan, dan dihubungkan dengan beberapa penelitian sebelumnya dengan
hasil yang sama. Setelah itu menghubungkan hasil tersebut dengan kondisi
ekonomi yang ada. Pada bagian ini memberikan jawaban atas beberapa
pertanyaan yang ada di rumusan masalah.

BAB Kkelima adalah penutup. BAB ini terdiri dari kesimpulan, implikasi,
dan saran (keterbatasan). Pada bagian ini akan dipaparkan kesimpulan dari
rumusan masalah yang diajukan, yang bersumber dari hasil pengujian hipotesis.
Selain itu, bagian ini juga menyatakan apa saja keterbatasan penelitian yang

telah dilakukan, serta saran maupun rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan penelitian ini, sekaligus
menjawab rumusan masalah yang diajukan. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah:

1. Pendidikan tidak berpengaruh terhadap kriminalitas di di Indonesia. Hal ini
berarti bahwa variabel pendidikan memiliki sedikit kontribusi terhadap
tingkat kriminalitas sehingga lama tidaknya tingkat pendidikan tidak
berpengaruh terhadap tingkat kriminalitas di Indonesia. Meskipun peran
pendidikan tidak terlalu berpengaruh terhadap kriminalitas di Indonesia
tetapi merupakan suatu lagkah yang tepat dilakukan peningkatan nilai
pendidikan. Mengingat bahwa pendidikan adalah tujuan pembangunan yang
mendasar dan memiliki arti penting (Todaro and Smith, 2011).

Penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian terdahulu seperti
penelitian yang dilakukan oleh Nicola’s Corona Jua‘rez., et. Al (2020)
dengan menggunakan model OLS menemukan bahwa tingkat pendidikan
yang rendah sebagai penentu yang kuat terhadap tingginya tingkat kejahatan
kekerasan di Mexico. Dalam artian bahwa pengangguran yang tinggi diikuti
dengan pendidikan yang rendah maka angka kriminalitas pun tinggi.
Sedangkan pengangguran yang tinggi dengan tingkat pendidikan yang lebih
tinggi memiliki pengaruh yang kecil terhadap kriminalitas. Pemuda yang

setidaknya memiliki tingkat pendidikan yang tinggi dapat menghambat

87
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perekrutan ke organisasi kriminal di Mexico. Selain itu penelitian yang
dilakukan oleh Gregorio Gimenez dan Beatriz Barrado (2020) menemukan
bahwa adanya keserempakan antara pendidikan dan kejahatan. Peneliti
menyimpulkan bahwa eksposur kejahatan, diukur dengan tingkat
pembunuhan, memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap prestasi
akademik di Kosta Rika. Penelitian lain yang dilakukan oleh Gull, Perveen
dan Basit (2020) menemukan bahwa pendidikan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap tindak kejahatan.

. Pengangguran berpengaruh positif signifikan terhadap kriminalitas di 10
provinsi di Indonesia. Hal ini berarti bahwa kenaikan pengangguran akan
meningkatkan kriminalitas. Menurut teori ekonomi, terapi untuk mengatasi
persoalan pengangguran adalah dengan menciptakan pertumbuhan ekonomi
yang “berkualitas” dan “berkesinambungan”(Arsyad, 2016). Temuan ini
juga mendukung temuan sebagian penelitian terdahulu di berbagai negara.
Beberapa penelitian lain dengan temuan yang sama adalah Fredj Jawadi., et.
al (2019) bahwa pengangguran berdampak positif pada kejahatan tanpa
kekerasan di Inggris dan Prancis. Penelitian yang dilakukan oleh Olivia K.
Ha., et al (2020) bahwa pengangguran dapat mempengaruhi aspek motivasi
(meningkatkan jumlah pelaku kejahatan yang termotivasi) dari kejahatan
dengan kekerasan karena tekanan ekonomi yang meningkat dalam jangka
panjang di Kanada.

Ketimpangan pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap

kriminalitas di 10 provinsi di Indonesia. Hal ini berarti bahwa kenaikan



89

ketimpangan pendapatan akan meningkatkan kriminalitas. Menurut Sukirno
(2008) bahwa ketimpangan distribusi pendapatan merupakan salah satu
aspek yang menimbulkan kemiskinan yang berdasarkan pada ukuran
kemiskinan relatif. Adanya hubungan yang erat dengan unsur kelayakan dan
keadilan sosial serta implikasi moral (Arsyad, 2016)

Temuan ini juga mendukung temuan sebagian penelitian terdahulu di
berbagai negara. Penelitian yang dilakukan oleh Siif3 (2020) menunjukkan
bahwa variabel ketimpangan pendapatan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat kejahatan di Jerman. Model tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan koefisien gini sebesar satu poin persentase di distrik A, secara
bersamaan meningkatkan tingkat serangan di distrik A. Beberapa penelitian
lain dengan temuan yang sama adalah yang dilakukan oleh Costantini et al.
(2018) menunjukkan bahwa ketimpangan memiliki pengaruh yang positif
terhadap kejahatan di Amerika Serikat. Argument ini didukung oleh Xi
(2020) bahwa ketimpangan pendapatan berpengaruh terhadap pencurian.
Semakin tinggi ketimpangan pendapatan maka pencurian semakin
meningkat.

Kemiskinan tidak berpengaruh terhadap kriminalitas di Indonesia. Hal ini
berarti bahwa variabel kemiskinan memiliki sedikit kontribusi terhadap
tingkat kriminalitas sehingga besar kecilnya angka kemiskinan tidak
berpengaruh terhadap tingkat kriminalitas di Indonesia. Tidak selamanya
kemiskinan akan berpengaruh positif terhadap kriminalitas. Pada awalnya

kemiskinan merupakan faktor penyebab kejahatan. Dengan demikian
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kejahatan akan marak di masyarakat yang mengalami kekurangan sumber
daya alam itu. Akan tetapi seiring berjalannya waktu, kemakmuran menjadi
penyebab kejahatan.

Salah satu contoh dari pernyataan ini adalah kejahatan korupsi. Mereka
pada umumnya secara ekonomi telah mapan hal ini menunjukkan kejahatan
korupsi terjadi bukan karena pelakunya miskin, tetapi karena adanya
kesempatan pelaku untuk melakukan hal itu. Lebih parah lagi apabila pelaku
kejahatan memiliki akses terhadap kekuasaan (Zaidan, 2016). Begitu juga
dalam kasus narkotika sebagaimana disampaikan oleh BNN, bahwa
kerugian yang ditanggung oleh negara akibat penyalahgunaan narkotika
maupun obat terlarang lainnya mencapai 48 triliun rupiah. Dana sebesar itu
digunakan membiayai pengobatan dan rehabilitasi bagi pengguna narkoba

serta pengguna dan pengecer untuk membeli narkoba (Zaidan, 2016)

B. Implikasi

Penelitian ini menghasilkan implikasi secara teoritis dan kebijakan

sebagaimana diuraikan di bawah ini:

1.

Implikasi Teoritis: Penelitian ini menemukan bahwa faktor sosial ekonomi
seperti pengangguran dan ketimpangan pendapatan berpengaruh signifikan
terhadap kriminalitas. Temuan penelitian ini berkontribusi pada teori
ekonomi dan kriminalitas yang sudah berkembang saat ini (Becker 1968,
Cantor and Land 1985, Durkheim dan Merton, 1938, dan Zaidan 2016).
Pengurangan angka pengangguran, dan ketimpangan pendapatan sangat

berperan dalam mengurangi kriminalitas. Namun demikian, teori
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kemiskinan oleh Becker yang menyebutkan bahwa kemiskinan menjadi
salah satu penyebab kriminalitas tidak terjadi di dalam objek penelitian ini.

2. Implikasi Kebijakan: Penelitian ini jJuga menemukan bahwa pengangguran,
dan ketimpangan pendapatan berpengaruh signifikan terhadap kriminalitas
di Indonesia. Temuan penelitian ini berimplikasi pada pengelolaan
pemerintahan di daerah-daerah yang masih perlu di minimalisir angka
kriminalitasnya. Inovasi yang perlu dilakukan ditujukan untuk
meningkatkan akses masyarakat untuk mengurangi angka pengangguran
dan ketimpangan pendapatan yang terjadi di masyarakat. Bentuk inovasi
yang diberikan diantaranya pemberian bantuan sarana dan prasarana,
peningkatan akses lapangan pekerjaan dan pemerataan pendapatan di
masyarakat.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka saran maupun rekomendasi

kebijakan untuk pihak-pihak terkait adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya  diharapkan. mampu  memperluas cakupan
kriminalitas yang tidak hanya terbatas pada sosial ekonomi

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat fokus terhadap religiusitas sebagai
faktor penyebab kriminalitas, atau secara khusus dapat menganalisis
kontribusi religiusitas terhadap tingkat kriminalitas.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel yang lebih
banyak, misalnya faktor sosial ekonomi terhadap tingkat kriminalitas di

negara ASEAN atau OKI (dengan catatan data tersedia).
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4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengangguran dan ketimpangan
pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
kriminalitas di Indonesia. Hal ini mengimplikasikan bahwa kebijakan
terhadap lapangan pekerjaan dan pemerataan pendapatan di masyarakat
harus ditingkatkan.

5. Pengambil kebijakan dapat memfokuskan pada menyediakan lapangan
pekerjaan yang seluas-luasnya dan peluang yang sebesar-besarnya bagi
masyarakat sehingga hal ini diharapkan dapat mengurangi masalah
ketimpangan pendapatan karna masyarakat memiliki peluang untuk
mendapatkan pendapatan yang sama. Meningkatkan kualitas sumber daya
manusia sehingga dapat berpengaruh nyata terhadap kesejahteraan dan
perbaikan perekonomian masyarakat sehingga peluang untuk melakukan
tindakan kriminal semakin sedikit.

6. Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan evaluasi kinerja terkait dengan
program-program sosial ekonomi. hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui sejauh mana arah kebijakan yang ditetapkan sesuai dengan yang

diharapkan.
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